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ABSTRAK 

Rendahnya literasi digital dan terbatasnya pemanfaatan teknologi menyebabkan sebagian 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Pamulang belum mampu 

mengoptimalkan pemasaran maupun transaksi digital, sehingga berdampak pada rendahnya 

visibilitas usaha dan daya saing. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan transaksi jual beli digital berbasis 

Google Maps dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Program dilaksanakan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan model evaluasi 

Context, Input, Process, dan Product (CIPP). Sasaran kegiatan adalah enam UMKM yang 

dipilih berdasarkan hasil community mapping melalui observasi dan wawancara. Program 

meliputi workshop, pendampingan one-on-one, pemasangan banner usaha, registrasi Google 

Business Profile, aktivasi QRIS, serta evaluasi ketercapaian program. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa seluruh UMKM berhasil memiliki identitas visual usaha, lokasi usaha 

yang terverifikasi pada Google Maps, serta QRIS aktif sebagai media pembayaran digital. 

Pendampingan juga meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi digital 

secara mandiri dan mendorong peningkatan jumlah pelanggan serta omzet usaha sekitar 20%. 

Program ini menunjukkan bahwa integrasi pelatihan dan pendampingan intensif efektif 

memperkuat literasi digital, memperluas akses pasar, dan meningkatkan daya saing UMKM 

secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Lembaga Laju Peduli, Pemberdayaan Ekonomi Inklusif, Transformasi Digital 

 

ABSTRACT 

Low digital literacy and limited utilization of digital technology have prevented many Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Pamulang District from optimizing digital 

marketing and cashless transactions, resulting in low business visibility and competitiveness. 

This community service program aimed to enhance the capacity of MSME owners through 

digital transaction training based on Google Maps and the Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS). The program employed a Participatory Action Research (PAR) approach and 

was evaluated using the Context, Input, Process, and Product (CIPP) model. Six MSMEs were 

selected as participants based on the results of community mapping conducted through field 

observations and interviews. The program consisted of workshops, one-on-one mentoring, 

business banner installation, Google Business Profile registration, QRIS activation, and 

program evaluation. The results showed that all participating MSMEs successfully established 

visual business identities, verified their business locations on Google Maps, and implemented 

QRIS as a digital payment system. In addition, participants demonstrated improved digital 

literacy and greater confidence in utilizing digital technology, contributing to an average 
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revenue increase of approximately 20%. These findings indicate that integrating training with 

intensive mentoring effectively strengthens digital capabilities, expands market access, and 

enhances the long-term competitiveness of MSMEs. 

Keywords: Digital Transformation, Inclusive Economic Empowerment, Lembaga Laju Peduli  

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan strategis bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing sekaligus menjaga keberlangsungan 

usaha di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi digital 

(Ben Slimane et al., 2022). Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya mendorong efisiensi 

operasional, tetapi juga membuka peluang terciptanya nilai bisnis baru serta memperkuat 

ketahanan usaha dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berkembang (Rupeika-Apoga 

& Petrovska, 2022). Perkembangan internet dan penggunaan telepon pintar turut mengubah 

pola transaksi masyarakat dari sistem konvensional menuju layanan digital yang lebih cepat, 

praktis, dan efisien. Perubahan tersebut menuntut pelaku UMKM untuk mampu memanfaatkan 

berbagai platform digital, baik sebagai media promosi maupun sebagai sarana transaksi. Di 

kawasan perkotaan dan penyangga kota seperti Tangerang Selatan, kemampuan mengadopsi 

teknologi digital bahkan menjadi salah satu faktor yang menentukan perluasan akses pasar serta 

efisiensi operasional usaha (Indriastuti & Kartika, 2022; Skare et al., 2023). Berbagai penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja bisnis 

melalui perluasan jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan penguatan daya saing. Oleh 

karena itu, digitalisasi kini tidak lagi dipandang sebagai sekadar inovasi, melainkan telah 

menjadi bagian penting dari strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan (Khoerunisya et 

al., 2023). 

Di balik besarnya peluang ekonomi digital, tingkat adopsi teknologi di kalangan UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak pelaku usaha belum mampu memanfaatkan 

teknologi secara optimal karena keterbatasan kesiapan digital, rendahnya kompetensi teknologi, 

serta terbatasnya akses terhadap berbagai sumber daya pendukung (Anatan & Nur, 2023). 

Kondisi tersebut umumnya dialami oleh usaha mikro yang masih memiliki kapasitas terbatas, 

baik dari sisi sumber daya manusia, akses terhadap teknologi, maupun kemampuan memperluas 

pasar. Akibatnya, proses transformasi digital belum dapat berjalan secara optimal sehingga 

daya saing usaha berkembang relatif lambat. Pingali et al. (2023) menegaskan bahwa penguatan 

kapasitas internal, khususnya kompetensi sumber daya manusia dan kesiapan digital, 

merupakan prasyarat penting dalam mendukung transformasi UMKM. Sejalan dengan itu, 

Gotama et al. (2022) menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya dan kapabilitas organisasi 

masih menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha sehingga diperlukan dukungan 

yang terintegrasi agar UMKM mampu meningkatkan daya saingnya. 

Permasalahan tersebut juga tercermin dari hasil asesmen kebutuhan yang dilakukan 

Lembaga Laju Peduli melalui observasi dan wawancara awal terhadap 30 pelaku UMKM 

peserta Workshop Growth Series for UMKM 2026. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

63,3% peserta masih menghadapi keterbatasan modal usaha, sedangkan 26,7% mengalami 

kendala pada aspek pemasaran dan perluasan akses pasar. Di samping itu, sebagian besar pelaku 

usaha belum memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari aktivitas bisnis sehari-hari. 

Hal ini terlihat dari belum adanya identitas usaha secara digital, belum dimanfaatkannya 

layanan pemetaan lokasi usaha, serta belum diterapkannya sistem pembayaran digital. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa tantangan yang dihadapi mitra tidak hanya berkaitan dengan 
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aspek permodalan, tetapi juga rendahnya literasi digital yang berdampak pada terbatasnya 

jangkauan pemasaran dan rendahnya efisiensi transaksi usaha. 

Keterbatasan literasi digital tersebut menyebabkan sebagian besar pelaku UMKM masih 

mengandalkan pemasaran konvensional melalui penjualan langsung maupun promosi dari 

mulut ke mulut (word of mouth) (Ayundyayasti et al., 2023). Padahal, berbagai platform digital 

saat ini menyediakan sarana promosi dan transaksi yang relatif mudah diakses, berbiaya rendah, 

serta mampu meningkatkan visibilitas usaha kepada calon pelanggan. Meskipun berbagai 

program pemberdayaan UMKM telah banyak dilaksanakan, sebagian besar masih berfokus 

pada penguatan kapasitas kewirausahaan secara umum dan belum banyak memberikan 

pendampingan dalam penerapan teknologi digital yang dapat langsung dimanfaatkan dalam 

operasional usaha. Akibatnya, pelaku UMKM sering kali memahami konsep digitalisasi, tetapi 

belum memiliki keterampilan untuk mengimplementasikannya secara mandiri. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa program pemberdayaan perlu dirancang tidak hanya dalam bentuk 

pelatihan, tetapi juga melalui pendampingan praktik yang memungkinkan peserta menerapkan 

teknologi sesuai dengan kebutuhan usahanya (Armiani, 2023). 

Berangkat dari kondisi tersebut, Pak Jabal Al Tharik manager program dan pemberdayaan 

Lembaga Laju Peduli Dan Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta Sebagai Penanggung Jawab menyelenggarakan program penguatan 

kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan transaksi jual beli digital yang mengintegrasikan 

pemanfaatan Google Maps dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Google 

Maps dimanfaatkan untuk meningkatkan visibilitas lokasi usaha sehingga lebih mudah 

ditemukan oleh calon pelanggan, sedangkan QRIS digunakan sebagai sistem pembayaran 

digital yang lebih praktis, aman, dan terdokumentasi dengan baik (Dellon et al., 2025). 

Keunikan program ini terletak pada pendekatan yang digunakan. Selain memperoleh materi 

pelatihan, setiap peserta juga mendapatkan pendampingan secara langsung dalam proses 

registrasi Google Business Profile, pemasangan identitas usaha, hingga aktivasi QRIS sesuai 

dengan kondisi usahanya masing-masing. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 

mempercepat proses adopsi teknologi sekaligus meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha 

dalam memanfaatkan teknologi digital secara mandiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Kecamatan Pamulang melalui 

pelatihan transaksi jual beli digital yang mengintegrasikan pemanfaatan Google Maps dan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Program ini dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya transformasi digital, tetapi juga 

memberikan pendampingan praktis agar pelaku usaha mampu mengimplementasikan teknologi 

tersebut secara mandiri sesuai dengan karakteristik usahanya. Melalui pemanfaatan Google 

Maps, pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan visibilitas dan kemudahan akses lokasi 

usaha bagi calon pelanggan, sedangkan penggunaan QRIS diharapkan mampu mendukung 

terciptanya sistem pembayaran yang lebih praktis, aman, dan efisien. Secara lebih luas, kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan literasi digital pelaku usaha, memperluas jangkauan 

pemasaran, mengoptimalkan pelayanan kepada konsumen, serta memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan UMKM di wilayah Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Selain 

memberikan manfaat bagi mitra, hasil kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu 

contoh praktik baik (best practice) dalam implementasi program pemberdayaan UMKM 

berbasis transformasi digital yang dapat direplikasi pada wilayah lain dengan karakteristik 

permasalahan yang serupa. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Pamulang, 

Kota Tangerang Selatan, dengan melibatkan enam pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pemasaran maupun transaksi usaha. Program dirancang menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses identifikasi kebutuhan, perencanaan program, 

pelaksanaan intervensi, hingga evaluasi hasil. Melalui pendekatan ini, setiap keputusan dan 

bentuk intervensi disusun berdasarkan kondisi nyata yang dihadapi mitra sehingga program 

menjadi lebih partisipatif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Agar pelaksanaan kegiatan 

berlangsung secara sistematis dan terarah, proses implementasi serta evaluasi program mengacu 

pada model Context, Input, Process, dan Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam 

dan Coryn. Model CIPP digunakan sebagai kerangka evaluasi untuk menganalisis kondisi awal 

mitra (context), menyiapkan sumber daya pendukung (input), memantau proses pelaksanaan 

program (process), serta mengevaluasi hasil dan dampak yang diperoleh setelah kegiatan 

selesai dilaksanakan (product). 

Karakteristik keenam UMKM menunjukkan keragaman jenis usaha yang 

merepresentasikan sektor usaha mikro di Kecamatan Pamulang. Mitra terdiri atas pelaku usaha 

pada bidang kuliner, makanan dan minuman, jasa, serta perdagangan skala mikro yang dikelola 

secara mandiri oleh pemilik usaha. Sebagian besar usaha telah beroperasi antara 2–8 tahun dan 

masih berada pada tahap pengembangan dengan jumlah tenaga kerja berkisar 1–5 orang. Dari 

sisi skala usaha, seluruh mitra termasuk kategori usaha mikro berdasarkan kapasitas produksi 

dan pengelolaan usaha. Meskipun telah memiliki produk yang layak dipasarkan dan pelanggan 

tetap, seluruh UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, 

ditunjukkan oleh belum adanya identitas visual usaha, belum terdaftarnya lokasi usaha pada 

Google Business Profile/Google Maps, serta belum digunakannya sistem pembayaran digital 

melalui QRIS. Karakteristik tersebut menjadi dasar penetapan mitra sekaligus pertimbangan 

dalam merancang bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

UMKM. 

Tahap berikutnya merupakan evaluasi masukan (input evaluation) yang berfokus pada 

penyusunan rancangan program serta penyiapan seluruh kebutuhan pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap ini, tim menyusun materi pelatihan, menyiapkan sarana dan prasarana pendukung, 

mengembangkan modul pendampingan, serta menentukan narasumber dan pembagian tugas 

masing-masing anggota tim. Materi pelatihan difokuskan pada pemanfaatan Google Maps 

melalui Google Business Profile untuk meningkatkan visibilitas usaha serta penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai sistem pembayaran digital. Selain 

mempersiapkan materi, tim juga merancang mekanisme pendampingan secara individual (one-

on-one mentoring) agar setiap pelaku UMKM memperoleh bimbingan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik usahanya. 

Pelaksanaan program merupakan bagian dari evaluasi proses (process evaluation) yang 

dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan secara langsung. Sesi 

pelatihan diawali dengan pengenalan konsep dasar literasi digital, kemudian dilanjutkan dengan 

praktik pemanfaatan Google Business Profile, optimalisasi Google Maps sebagai media 

promosi lokasi usaha, serta prosedur pendaftaran dan penggunaan QRIS sebagai metode 
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pembayaran nontunai. Setelah penyampaian materi, setiap mitra memperoleh pendampingan 

secara individual untuk mengimplementasikan seluruh materi yang telah dipelajari. 

Pendampingan dilakukan mulai dari pembuatan profil usaha digital, pendaftaran lokasi usaha 

pada Google Maps, pemasangan media identitas usaha berupa banner, hingga proses registrasi 

dan aktivasi QRIS. Agar keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada tataran pemahaman, 

setiap peserta juga melakukan simulasi penggunaan Google Maps dan transaksi menggunakan 

QRIS secara langsung di lokasi usahanya masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta belajar melalui pengalaman nyata sekaligus memperoleh solusi terhadap berbagai 

kendala teknis yang muncul selama proses implementasi. 

Tahap terakhir merupakan evaluasi produk (product evaluation) yang bertujuan menilai 

keterlaksanaan program sekaligus mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama proses pendampingan maupun setelah program berakhir. 

Evaluasi difokuskan pada kemampuan mitra dalam mengoperasikan Google Business 

Profile/Google Maps, memanfaatkan QRIS sebagai media transaksi digital, serta persepsi 

peserta terhadap manfaat program bagi pengembangan usahanya. Sejak awal, program 

menetapkan beberapa indikator keberhasilan, yaitu: (1) seluruh UMKM mitra memiliki banner 

sebagai identitas usaha; (2) seluruh UMKM berhasil mendaftarkan dan memverifikasi lokasi 

usaha pada Google Business Profile sehingga terintegrasi dengan Google Maps; (3) seluruh 

UMKM memiliki QRIS yang aktif dan mampu menggunakannya untuk menerima pembayaran 

digital; (4) mitra mampu mengoperasikan Google Business Profile dan QRIS secara mandiri; 

serta (5) terdapat peningkatan visibilitas usaha dan indikasi perkembangan usaha berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara pascapendampingan. Capaian pada setiap indikator tersebut 

kemudian dibandingkan dengan kondisi awal mitra untuk menilai efektivitas program. Seluruh 

data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai ketercapaian tujuan program sekaligus menjadi dasar penyusunan rekomendasi bagi 

pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dinamika Community Mapping dan Identifikasi Masalah Spesifik 

 Kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan community mapping melalui 

observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap enam pelaku UMKM di Kecamatan 

Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Tahap ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai 

kondisi usaha, tingkat kesiapan digital, serta berbagai permasalahan yang dihadapi mitra 

sebelum program dilaksanakan. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam merancang 

bentuk intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing UMKM sehingga pelaksanaan 

program lebih kontekstual dan tepat sasaran. Hasil asesmen juga digunakan untuk menentukan 

prioritas pendampingan berdasarkan permasalahan yang paling mendesak dihadapi oleh setiap 

mitra. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa seluruh UMKM telah memiliki produk yang layak 

dipasarkan, tetapi masih menghadapi kendala pada aspek pemasaran dan digitalisasi usaha. 

Keenam UMKM belum memiliki identitas visual berupa banner atau papan nama usaha 

sehingga keberadaan lokasi usaha kurang dikenal oleh masyarakat sekitar. Selain itu, seluruh 

mitra belum mendaftarkan lokasi usahanya pada Google Maps sehingga sulit ditemukan oleh 
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konsumen yang melakukan pencarian berbasis lokasi, serta belum memanfaatkan fasilitas 

pembayaran digital melalui Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sehingga 

transaksi masih bergantung pada pembayaran tunai. Berdasarkan temuan tersebut, tim 

menetapkan tiga fokus utama pendampingan, yaitu penyediaan identitas visual usaha melalui 

pemasangan banner, registrasi Google Business Profile agar usaha terintegrasi dengan Google 

Maps, serta fasilitasi pembuatan QRIS sebagai sarana pembayaran digital, dokumentasi 

disajikan pada Gambar 1. 

 

  

Gambar 1. Foto Form Assesment dan Foto Assesment 

Sumber: Dokumentasi Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam, 2026 

 

Berdasarkan hasil community mapping, Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan 

Masyarakat Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menyelenggarakan kegiatan workshop 

digitalisasi sebagai tahap awal peningkatan kapasitas mitra. Kegiatan ini diikuti oleh enam 

pelaku UMKM sasaran dengan menghadirkan Ka Novita Kurniawati sebagai narasumber untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya digitalisasi usaha serta pemanfaatan berbagai 

perangkat pendukung dalam meningkatkan visibilitas usaha dan kemudahan transaksi. 

Workshop dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu sesi pertama yang membahas pentingnya identitas 

visual usaha melalui pemasangan banner serta optimalisasi Google Business Profile agar lokasi 

usaha dapat ditemukan melalui Google Maps, sedangkan sesi kedua difokuskan pada 

pemanfaatan QRIS sebagai sistem pembayaran digital. Materi yang disampaikan mencakup 

prosedur pembuatan profil usaha, pengelolaan informasi bisnis, manfaat penggunaan QRIS, 

mekanisme pendaftaran, serta simulasi transaksi melalui aplikasi merchant. Seluruh peserta 

mengikuti kegiatan secara aktif melalui diskusi dan praktik langsung, kemudian menyatakan 

kesiapan untuk mengikuti tahapan pendampingan implementasi digitalisasi yang akan 

dilaksanakan oleh tim pengabdian. Pelaksanaan kegiatan workshop yang melibatkan seluruh 

peserta dan narasumber disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Workshop UMKM Melaju 

Sumber: Dokumentasi Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam, 2026 

 

Tahap selanjutnya setelah pelaksanaan workshop Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan 

Masyarakat Islam Melakukan pendampingan intensif secara one-on-one kepada enam UMKM 

sasaran. Pendampingan dilakukan secara langsung di lokasi usaha masing-masing untuk 

memastikan seluruh materi yang telah diperoleh selama workshop dapat diimplementasikan 

sesuai dengan kondisi lapangan. Setiap Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat 

Islam bertanggung jawab mendampingi satu UMKM mulai dari proses persiapan hingga 

seluruh target program berhasil dicapai. Pendampingan diawali dengan penyediaan identitas 

visual usaha melalui pembuatan dan pemasangan banner, meliputi proses pengukuran, 

penyusunan desain sesuai karakteristik usaha, pencetakan, hingga pemasangan pada lokasi 

usaha masing-masing. Setelah seluruh tahapan tersebut selesai, keenam UMKM telah memiliki 

identitas usaha yang terlihat jelas sehingga keberadaan usaha menjadi lebih mudah dikenali 

oleh masyarakat. Proses pendampingan pemasangan banner ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

  

Gambar 3. Implementasi Pengukuran dan Pemasangan Banner UMKM Melaju 

Sumber: Dokumentasi Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam, 2026 

 

 Tahap pendampingan berikutnya difokuskan pada digitalisasi usaha melalui registrasi 

Google Business Profile dan aktivasi QRIS sebagai media pembayaran digital. Tim 

mendampingi setiap pelaku UMKM dalam proses pendaftaran akun, verifikasi lokasi, pengisian 

informasi usaha, pengunggahan foto produk, hingga registrasi merchant dan aktivasi QRIS. 

https://jurnalp4i.com/index.php/community


 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 2, Mei-Oktober 2026 

e-ISSN : 2797-0159| p-ISSN : 2797-0574 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community 

 
 

Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://doi.org/10.51878/community.v6i1.13379 

1219  

Setelah seluruh tahapan selesai, keenam UMKM telah memiliki titik lokasi yang aktif di Google 

Maps dan fasilitas pembayaran digital yang siap digunakan dalam transaksi sehari-hari. Selain 

itu, pelaku usaha mengikuti simulasi transaksi menggunakan dompet digital untuk memastikan 

mereka mampu menerima pembayaran, memantau notifikasi transaksi, serta melakukan 

pengecekan riwayat pembayaran secara mandiri. Seluruh proses pendampingan berhasil 

diselesaikan sesuai target yang telah ditetapkan. Hasil pendampingan digitalisasi usaha 

ditampilkan pada Gambar 4. 

  

  

Gambar 4. Implementasi Pengadaan Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS) 

Dan Google Maps 

Sumber: Dokumentasi Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam, 2026 

 

 Untuk memberikan gambaran mengenai perubahan kondisi mitra setelah seluruh 

rangkaian pendampingan selesai dilaksanakan, dilakukan perbandingan antara kondisi sebelum 

dan sesudah program. Perbandingan ini bertujuan untuk mengidentifikasi capaian program pada 

setiap indikator yang telah ditetapkan selama proses pendampingan. Aspek yang dibandingkan 

meliputi kepemilikan identitas visual usaha, keberadaan usaha pada platform digital, 

pemanfaatan sistem pembayaran digital, kemampuan operasional mitra, serta dampak awal 

terhadap perkembangan usaha. Ringkasan perubahan kondisi keenam UMKM sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perubahan Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Indikator Sebelum Sesudah 

Memiliki banner usaha 0/6 (0%) 6/6 (100%) 

Terdaftar di Google Maps 0/6 (0%) 6/6 (100%) 

Memiliki QRIS aktif 0/6 (0%) 6/6 (100%) 

Mampu mengoperasikan Google Business 0/6 6/6 

Mampu menerima pembayaran digital 0/6 6/6 

Mengalami peningkatan omzet - Rata-rata ±20%* 

 

Evaluasi program dilakukan menggunakan model Context, Input, Process, dan Product 

(CIPP) untuk menilai keterlaksanaan kegiatan dan ketercapaian luaran pada setiap tahapan 
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pendampingan. Pengumpulan data evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi 

kegiatan, wawancara dengan mitra, serta monitoring selama proses pendampingan berlangsung. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pada komponen context, permasalahan yang diidentifikasi 

melalui community mapping sesuai dengan kondisi riil yang dihadapi seluruh UMKM sasaran, 

yaitu rendahnya visibilitas usaha, belum adanya jejak digital melalui Google Maps, dan belum 

tersedianya sistem pembayaran digital menggunakan QRIS. Pada komponen input, narasumber, 

tim pendamping, perangkat pendukung, serta bahan yang digunakan selama workshop dan 

pendampingan dinilai memadai untuk membantu mitra memahami sekaligus 

mengimplementasikan digitalisasi usaha. 

Selanjutnya, komponen process menunjukkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari pelaksanaan 

workshop, pemasangan banner, registrasi Google Business Profile, hingga aktivasi QRIS. 

Pendampingan secara langsung memungkinkan setiap kendala teknis yang muncul selama 

proses implementasi dapat segera diselesaikan sehingga seluruh target kegiatan berhasil 

dicapai. Pada komponen product, seluruh indikator luaran program berhasil dipenuhi, yaitu 

keenam UMKM telah memiliki banner sebagai identitas usaha, lokasi usaha telah terverifikasi 

pada Google Maps, dan QRIS telah aktif digunakan sebagai media pembayaran digital. Selain 

itu, hasil wawancara pascaprogram menunjukkan bahwa mitra menjadi lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan teknologi digital dan beberapa pelaku usaha melaporkan adanya peningkatan 

jumlah pelanggan serta omzet setelah identitas usaha, Google Maps, dan QRIS mulai 

dimanfaatkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Ringkasan hasil evaluasi program berdasarkan 

model CIPP disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Matriks Monitoring dan Evaluasi Program Berdasarkan Model CIPP 

Komponen 
Indikator 

Evaluasi 
Temuan Utama Hasil Evaluasi 

Context 
Identifikasi 

kebutuhan mitra 

Hasil community mapping 

menunjukkan seluruh (6/6) 

UMKM belum memiliki 

banner usaha, belum 

terdaftar pada Google Maps, 

dan belum menggunakan 

QRIS. Mitra dipilih melalui 

proses observasi dan 

asesmen lapangan. 

Permasalahan yang 

diidentifikasi sesuai 

dengan kebutuhan riil 

mitra sehingga menjadi 

dasar penyusunan 

program 

pendampingan. 
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Input 
Kesiapan sumber 

daya 

Program didukung oleh 

narasumber berlatar 

belakang akuntansi, tim 

pendamping, modul 

pelatihan, perangkat 

presentasi, bahan 

pembuatan banner, serta 

media QRIS. Pendampingan 

dirancang menggunakan 

pendekatan one-on-one 

mentoring. 

Sumber daya dan 

perangkat pendukung 

memadai sehingga 

seluruh tahapan 

program dapat 

dilaksanakan sesuai 

rencana. 

Process 
Pelaksanaan 

kegiatan 

Workshop dilaksanakan 

dalam dua sesi, dilanjutkan 

dengan pendampingan 

pemasangan banner, 

registrasi Google Business 

Profile, aktivasi QRIS, dan 

simulasi transaksi digital 

pada seluruh UMKM. 

Seluruh tahapan 

kegiatan terlaksana 

dengan baik, dan setiap 

UMKM berhasil 

menyelesaikan proses 

implementasi 

digitalisasi usaha. 

Product 
Luaran dan dampak 

program 

Seluruh UMKM memiliki 

banner usaha, lokasi usaha 

telah terverifikasi di Google 

Maps, serta QRIS telah aktif 

digunakan sebagai media 

pembayaran digital. Hasil 

wawancara menunjukkan 

adanya peningkatan literasi 

digital dan rata-rata 

peningkatan omzet sekitar 

20%. 

Program mencapai 

seluruh indikator luaran 

yang ditetapkan dan 

memberikan dampak 

positif terhadap 

visibilitas usaha, 

kemudahan transaksi, 

serta perkembangan 

usaha mitra. 

 

Pembahasan 

Community Mapping sebagai Dasar Penentuan Intervensi Program 

Pelaksanaan community mapping menjadi tahapan awal yang sangat menentukan 

keberhasilan program karena memberikan gambaran nyata mengenai kondisi, potensi, dan 

kebutuhan mitra sebelum intervensi dilakukan. Melalui proses pemetaan yang bersifat 

partisipatif, masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan, sumber daya, serta berbagai 

permasalahan yang menjadi dasar dalam penyusunan program yang lebih tepat sasaran (Laituri 

et al., 2023). Selain menghasilkan informasi yang komprehensif, community mapping juga 

mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan sehingga program yang 

disusun menjadi lebih kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan (Lar et al., 2023). Hasil pemetaan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi keenam UMKM 

bukan terletak pada kualitas produk, melainkan pada rendahnya visibilitas usaha, belum 

optimalnya pemanfaatan platform digital, serta belum tersedianya sistem pembayaran digital. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tantangan yang dihadapi UMKM lebih berfokus pada 
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aspek manajerial dan transformasi digital dibandingkan proses produksi. Oleh karena itu, 

intervensi yang dirancang diarahkan pada penguatan identitas usaha, digitalisasi lokasi usaha 

melalui Google Maps, serta penyediaan sistem pembayaran digital yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing mitra. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) yang dikemukakan oleh Kretzmann dan McKnight (1993), yang menekankan bahwa 

pengembangan masyarakat sebaiknya diawali dengan identifikasi aset dan kebutuhan riil agar 

program yang disusun bersifat partisipatif dan sesuai dengan konteks lokal. Relevansi 

pendekatan ini masih terlihat dalam berbagai praktik pemberdayaan masyarakat, di mana 

pemetaan aset lokal dan pelibatan aktif masyarakat terbukti mampu meningkatkan efektivitas, 

keberlanjutan, serta rasa memiliki terhadap program yang dijalankan (Ward, 2023). Dalam 

penelitian ini, observasi lapangan dan wawancara memberikan informasi yang akurat mengenai 

kondisi usaha sehingga intervensi yang diberikan tidak bersifat umum, tetapi benar-benar 

menjawab kebutuhan setiap mitra. Pendekatan tersebut juga selaras dengan komponen Context 

dalam model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan Coryn, yang 

menempatkan analisis kebutuhan sebagai landasan utama dalam penyusunan program. 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa evaluasi konteks melalui identifikasi kebutuhan 

dan kondisi awal sasaran merupakan langkah fundamental untuk memastikan program yang 

dirancang relevan dengan kebutuhan nyata serta meningkatkan efektivitas implementasinya 

(Sari et al., 2023). Sejalan dengan itu, penelitian mengenai transformasi digital UMKM 

menegaskan bahwa identifikasi kebutuhan merupakan tahap awal yang sangat penting sebelum 

pelaksanaan program digitalisasi. Transformasi digital akan memberikan dampak yang lebih 

optimal apabila disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan karakteristik masing-masing pelaku 

usaha, mengingat setiap UMKM memiliki tantangan yang berbeda dalam mengadopsi 

teknologi digital. 

 

Workshop sebagai Upaya Penguatan Literasi Digital UMKM 

Workshop digitalisasi menjadi tahapan awal dalam meningkatkan pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pentingnya transformasi digital dalam pengembangan usaha. Materi yang 

diberikan mencakup penguatan identitas visual, optimalisasi kehadiran usaha pada platform 

digital, serta pemanfaatan QRIS sebagai sistem pembayaran yang lebih praktis dan efisien. 

Penyampaian materi yang dipadukan dengan praktik langsung dan sesi diskusi interaktif 

membuat peserta tidak hanya memahami konsep digitalisasi secara teoritis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman dalam menerapkannya pada aktivitas usaha sehari-hari. Selain itu, 

keterlibatan narasumber yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi memberikan nilai 

tambah bagi peserta, terutama dalam memahami mekanisme transaksi digital dan pencatatan 

keuangan sederhana yang mendukung pengelolaan usaha secara lebih tertib dan profesional. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan sumber daya 

manusia dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif (Farah et al., 2023). Dalam 

konteks UMKM, literasi digital menjadi fondasi penting untuk mengoptimalkan penggunaan 

berbagai platform digital dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan. Namun demikian, rendahnya 

tingkat literasi digital masih menjadi salah satu hambatan utama yang membatasi daya saing 

banyak UMKM (Bidasari et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan menjadi 

strategi yang penting untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha. Hasil penelitian terbaru juga 
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menunjukkan bahwa program pelatihan digital mampu meningkatkan kemampuan UMKM 

dalam memanfaatkan Google Business Profile, media digital, dan sistem pembayaran 

elektronik, sehingga membuka peluang yang lebih besar untuk memperluas pemasaran, 

meningkatkan visibilitas usaha, serta mendorong pertumbuhan kinerja bisnis secara 

berkelanjutan. 

 

Pendampingan One-on-One Mempercepat Adopsi Teknologi Digital 

Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan workshop, tetapi juga 

oleh pendampingan intensif  Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan Masyarakat Islam yang 

dilakukan secara one-on-one kepada setiap pelaku UMKM. Pendekatan ini memungkinkan 

setiap mitra memperoleh bimbingan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan usahanya, 

sehingga proses implementasi dapat berjalan lebih efektif. Pendampingan diberikan pada setiap 

tahapan, mulai dari pemasangan banner sebagai identitas usaha, registrasi Google Business 

Profile, hingga aktivasi QRIS sebagai sistem pembayaran digital. Selama proses tersebut, 

berbagai kendala teknis yang dihadapi pelaku usaha dapat segera diidentifikasi dan diselesaikan 

bersama, sehingga seluruh target program berhasil diterapkan pada enam UMKM sasaran. 

Interaksi yang berlangsung secara langsung juga menciptakan suasana belajar yang lebih 

nyaman karena peserta dapat bertanya dan memperoleh solusi secara spesifik sesuai dengan 

permasalahan yang mereka alami. 

Pendekatan pendampingan personal memberikan kesempatan kepada pelaku usaha untuk 

belajar melalui praktik langsung (learning by doing), sehingga tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga membangun rasa percaya diri dalam mengoperasikan teknologi digital 

secara mandiri. Pengalaman belajar yang bersifat aplikatif membuat pelaku UMKM lebih 

mudah memahami setiap tahapan penggunaan teknologi karena mereka mempraktikkannya 

secara langsung pada usaha yang dijalankan. Hasil ini menunjukkan bahwa proses adopsi 

teknologi pada UMKM akan berlangsung lebih efektif apabila disertai pendampingan yang 

berkelanjutan dibandingkan hanya mengandalkan penyampaian materi melalui pelatihan. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Sucipto et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pemberdayaan masyarakat memerlukan proses pendampingan yang berkesinambungan agar 

perubahan perilaku, peningkatan kapasitas, dan kemandirian masyarakat dapat berkembang 

secara optimal. Selain itu, berbagai penelitian mengenai transformasi digital UMKM juga 

menunjukkan bahwa model pendampingan yang bersifat partisipatif memberikan dampak yang 

lebih besar terhadap keberhasilan implementasi teknologi dibandingkan pendekatan yang hanya 

berfokus pada pelatihan. Melalui pendampingan yang berkelanjutan, pelaku usaha memperoleh 

kesempatan untuk mengatasi berbagai kendala secara langsung, sehingga tingkat adopsi 

teknologi menjadi lebih tinggi, penggunaan teknologi lebih konsisten, dan manfaat digitalisasi 

dapat dirasakan secara berkelanjutan. 

 

Dampak Digitalisasi terhadap Peningkatan Daya Saing UMKM 

Hasil program menunjukkan bahwa seluruh UMKM sasaran berhasil memiliki identitas 

visual usaha, terdaftar pada Google Maps melalui Google Business Profile, serta 

mengimplementasikan QRIS sebagai media pembayaran digital. Pencapaian tersebut 

menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya menghasilkan perubahan pada 

aspek administratif usaha, tetapi juga memberikan dampak yang lebih luas terhadap penguatan 

eksistensi bisnis di ruang digital. Kehadiran identitas usaha yang lebih jelas, lokasi usaha yang 

mudah ditemukan secara daring, serta tersedianya sistem pembayaran non-tunai memberikan 
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kemudahan bagi konsumen dalam mengakses layanan yang ditawarkan. Dampak positif 

tersebut turut diperkuat oleh hasil wawancara dengan para pelaku UMKM yang 

mengungkapkan adanya peningkatan jumlah pelanggan dan kenaikan omzet setelah seluruh 

rangkaian program selesai dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Afandi et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan digital mampu memperkuat 

kemampuan pemasaran UMKM sehingga berdampak pada bertambahnya pelanggan dan 

peningkatan penjualan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Silaban et al. (2025), yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan sistem pembayaran digital 

berkontribusi terhadap peningkatan volume penjualan, perluasan jangkauan pasar, serta 

pertumbuhan omzet UMKM. 

Perubahan yang terjadi pada mitra menunjukkan bahwa setiap komponen program 

memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam mendukung pengembangan usaha. 

Keberadaan banner memberikan identitas visual yang memudahkan konsumen mengenali 

sekaligus menemukan lokasi usaha, sedangkan Google Business Profile memperluas peluang 

usaha muncul dalam pencarian berbasis lokasi sehingga meningkatkan keterjangkauan 

informasi oleh calon pelanggan. Identitas visual sendiri merupakan salah satu dimensi penting 

dari identitas merek yang berfungsi memperkuat komunikasi organisasi sekaligus membangun 

pengenalan dan persepsi positif di kalangan pemangku kepentingan (Tourky et al., 2021). 

Kondisi tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong 

terbentuknya keputusan pembelian (Pramana et al., 2024). Di sisi lain, implementasi QRIS 

memberikan alternatif pembayaran yang lebih praktis, cepat, dan aman sehingga mampu 

mengurangi hambatan transaksi serta meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam melakukan 

pembayaran (Wirabuana et al., 2023). Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Google Business Profile, sistem pembayaran digital, dan strategi pemasaran 

berbasis teknologi mampu memperkuat visibilitas usaha, memperluas jangkauan pasar, serta 

mendorong pertumbuhan kinerja UMKM secara berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi 

antara identitas visual, kehadiran usaha pada platform digital, dan sistem pembayaran 

elektronik dapat dipandang sebagai strategi yang saling mendukung dalam memperkuat daya 

saing serta keberlanjutan usaha mikro di tengah perkembangan ekonomi digital. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh  Mahasiswa Praktikum 1 Pengembangan 

Masyarakat Islam ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

di Kecamatan Pamulang melalui pelatihan dan pendampingan digital berbasis Google Maps 

dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

seluruh UMKM sasaran telah memiliki identitas visual usaha berupa banner, lokasi usaha yang 

terdaftar pada Google Business Profile sehingga dapat diakses melalui Google Maps, serta 

fasilitas QRIS sebagai media pembayaran digital. Selain itu, pelaku UMKM mengalami 

peningkatan literasi digital dan kemampuan mengoperasikan layanan digital secara mandiri, 

yang berdampak pada perluasan jangkauan pemasaran, kemudahan transaksi nontunai, serta 

peningkatan jumlah pelanggan dan omzet usaha. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang mengintegrasikan community mapping, workshop, dan pendampingan intensif 

secara one-on-one efektif dalam mendukung proses transformasi digital UMKM. 

Implikasi kegiatan ini menunjukkan bahwa program digitalisasi UMKM tidak cukup 

dilakukan melalui pelatihan semata, tetapi perlu disertai pendampingan berkelanjutan agar 

teknologi yang diperkenalkan dapat diadopsi dan dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku 
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usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

peserta, menjalin kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan penyedia 

platform digital, serta mengembangkan materi pendampingan yang mencakup pemasaran 

digital, pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, dan pemanfaatan media sosial untuk promosi 

usaha. Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat keberlanjutan transformasi digital 

UMKM serta meningkatkan daya saing usaha mikro secara lebih luas di tingkat daerah maupun 

nasional. 
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